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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian exsperimen yang bertujuan untuk mengetahui
kadar smoke pembakaran bahan bakar solar dicampur dengan aditif (minyak jarak)
menggunakan mesin external combustion untuk memproses kedua macam bahan
bakar dan menggunakan alat opasitas smoke meter untuk menguji ketebalan asap
hasil pembakaran kedua bahan bakar tersebut . Hasil uji menunjukkan pada bahan
bakar solar murni menghasilkan smoke 50%, bahan bakar solar dicampur dengan
minyak jarak dengan 2: 8 menghasilkan smoke 20%. Dengan mencampur bahan
bakar solar dengan minyak jarak 2:8 dapat menurunkan smoke 30%.

Kata kunci : seminar, nasional, diseminasi

PENDAHULUAN

Pertambahan jumlah penduduk yang
disertai dengan peningkatan kesejahteraan
masyarakat berdampak pada makin
meningkatnya kebutuhan akan sarana
transfortasi dan aktivitas industri. Hal ini
tentu saja menyebabkan kebutuhan akan
bahan bakar cair juga semakin meningkat.
Perkembangan industri otomotif sangat
pesat.

Data Korps Lalu Lintas Kepolisian
Negara Republik Indonesia mencatat,
jumlah kendaraan yang masih beroperasi di
seluruh Indonesia pada 2013 mencapai
104,211 juta unit, naik 11 persen dari tahun
sebelumnya (2012) yang cuma 94,299 juta
unit. Dari jumlah itu, populasi terbanyak
masih disumbang oleh sepeda motor
dengan jumlah 86,253 juta unit di seluruh
Indonesia, naik 11 persen dari tahun
sebelumnya 77,755 juta unit. Jumlah
terbesar  kedua  disumbang  mobil
penumpang dengan 10,54 juta unit, atau
juga naik 11 persen dari tahun sebelumnya,
9,524 juta unit. Populasi mobil barang
(truk, pikap, dan lainnya) tercatat 5,156
juta unit, naik 9 persen dari 4,723 juta unit.
(Jakarta, Kompas Otomotif).
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konsumsi bahan bakar yang sebagian
besar menggunakan bahan bakar fosil juga
meningkat, persediaan minyak bumi
semakin menipis. Memasuki abad sekarang
ini, dunia mulai mengalami Kkrisis energi
terutama energi yang berasal dari bahan
bakar fosil. Dimana cadangan bahan bakar
yang tersisa dalam bumi hampir tidak
mampu mencukupi permintaan masyarakat

akan energi yang terus meningkat
memberikan ~ dampak  negatif  pada
lingkungan  yaitu  tingginya tingkat

pencemaran udara akibat emisi hasil proses
pembakaran bahan bakar fosil. Para ahli
telah  memikirkan  bagaimana cara
mengurangi pemakaian bahan bakar fosil
ini yang tidak dapat diperbaharui.
Perjanjian Kyoto Protocol
dinegosiasikan di Tokyo pada desember
1997, ditandatangani pada 16 maret 1998.
menyebabkan pemerintah membuat
peraturan dan undang-undang untuk
menurunkan komsumsi bahan bakar fosil
dan pencemaran lingkungan. Produsen
kendaraan pun perlu merancang mesin
yang lebih baik dan dapat mengurangi
emisi gas buang dan komsumsi bahan
bakar, dan memikirkan bahan bakar
alternative. Pemerintah telah melakukan



S,

upaya untuk mengendalikan emisi pada
kendaraan bermotor karena dari hasil
beberapa penelitian bahwa penyumbang
terbesar emisi dan penyebaran emisi karena

bergerak adalah kendaraan  bermotor
dengan penetapan EURO (european
emision  standart) Euro 1 pada

tahun1992/1994 dengan ambang batas

0,14PM. Euro 2 pada tahun 1996/1998

dengan ambang batas 0,08 PM. Euro 3

pada tahun 2000 dengan ambang batas 0,05

PM. Euro 4 pada tahun 2005 dengan

ambang batas 0,025 PM. Euro 5 pada tahun

2008 — 2012 dengan ambang batas 0,005.

Euro 6 pada tahun 2014 dengan ambang

batas 0,005 PM, namun di Indonesia baru

diedarkan Sk Menteri Lingkungan Hidup

no 141 th 2003 tentang penerapan Euro 2.

Untuk  merealisasikan  program

tersebut dari  pihak industri  telah
melakukan inovasi dan teknologi dengan
penggunaan turbo pada mesin diesel,
menggunakan intercooler, menggunakan
catalis dan penggunaan common rail.
Kesemuanya ini baru bisa berjalan bila
bahan bakar memenuhi syarat. Beberapa
penelitian sebelumnya, bahwa penyebab
emisi dan penggunaan bahan bakar
berlebih adalah beban kendaraan,volume
injeksi, prodak bahan bakar, kondisi
kendaraan dan manusianya. dan volume
injeksi bahan bakar menyebabkan besarnya
emisi yang dibuang oleh kendaraan. Untuk
itulah peneliti memilih untuk mencampur
bahan bakar solar dengan aditif dari cjo
untuk mengendalikan emisi gas buang
khususnya mesin diesel yang berbahan
bakar solar Berdasarkan latar belakang
yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana perbandingan bahan bakar
solar dengan bahan bakar solar yang
diberi aditif dari cjo

2. Seberapa besar campuran aditif yang
efisen

SEMINAR NASIONAL
Mé(o FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

68

Tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk  mengetahui  perbandingan

kerakteristik bahan bakar setelah diberi
aditif dari cjo

2. Untuk  menemukan
campuran yang efisen

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Dapat membantu masyarakat dan
pemerintah  untuk  menanggulangi
emisi melalaui bahan bakar.

2. 2. Dapat memberikan pelatihan kepada
masyarakat tentang cara pembuatan
aditif dari bahan baku buah jarak

3. Bagi  penyelenggara  pendidikan,
khususnya  Pendidikan  Teknologi
Pertanian, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Makassar, hasil
penelitian ini dapat memotivasi dalam
melakukan pengembangan inovasi
pengolahan produk bahan bakar
alternatif yang ramah lingkungan.,
disamping itu untuk dapat dijadikan

perbandingan

produk unggulan mahasiswa
Pendidikan Teknologi Pertanian.

4. Merupakan bagian dari  proses
pembelajaran bagi mahasiswa

Pendidikan Teknologi Pertanian yang
bersinergi dengan beberapa mata
kuliahnya.

5. Sebagai  bahan
rekomendasi bagi lembaga
penyelenggara  pendidikan  untuk
dijadikan bahan kajian atau bacaan
bagi peneliti selanjutnya.

Solar adalah salah satu jenis bahan
bakar yang dihasilkan dari proses
pengolahan minyak bumi, pada dasarnya
minyak mentah dipisahkan fraksi-fraksinya
pada proses destilasi sehingga dihasilkan
fraksi solar dengan titik didih 250°C
sampai 300°C. Kualitas solar dinyatakan
dengan bilangan cetane (pada bensin
disebut oktan), vyaitu bilangan yang
menunjukkan kemampuan solar mengalami

masukan dan
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pembakaran di dalam mesin serta
kemampuan mengontrol jumlah ketukan
(knocking), semakin tinggi bilangan cetane
ada solar maka kualitas solar akan semakin
bagus Sebagai bahan bakar, tentunya solar
memiliki karakteristik tertentu sama halnya
dengan jenis bahan bakar lainnya. berikut
karakteristik yang dimiliki fraksi solar:

1. Tidak berwarna atau terkadang
berwarna  kekuning-kuningan  dan
berbau.

2. Tidak akan menguap pada temperatur
normal.

3. Memiliki kandungan sulfur yang lebih

tinggi jika dibandingkan dengan
bensin dan kerosen.
4. Memiliki flash point (titik nyala)

sekitar 40°C sampai 100°C.

5. Terbakar spontan pada temperatur
300°C.

6. Menimbulkan panas yang tinggi
sekitar 10.500 kcal/kg.

Pada umumnya solar digunakan
sebagai bahan bakar kendaraan bermesin
diesel ataupun peralatan-peralatan industri
lainnya. Agar menghasilkan pembakaran
yang baik, solar memiliki syarat-syarat
agar memenuhi standar yang telah
ditentukan. Berikut persyaratan yang
menentukan kualitas solar

e Mudah terbakar.

e Tidak mudah mengalami pembekuan
pada suhu yang dingin.

e Memiliki sifat anti knocking dan
membuat mesin  bekerja dengan
lembut.

e Solar harus memiliki kekentalan yang
memadai agar dapat disesmprotkan oleh
ejector di dalam mesin.

e Tetap stabil atau tidak mengalami
perubahan struktur, bentuk dan warna
dalam proses penyimpanan.
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e Memiliki kandungan sulfur sekecil
mungkin, agar tidak berdampak buruk

bagi mesin kendaraan serta tidak
menimbulkan polusi
Jenis Bahan bakar diesel dapat

digolongkan dalam berbagai macam jenis
yang dibedakan oleh kekentalan, jumlah
cetane dan sebagainya. Tetapi walaupun
memiliki perbedaan, struktur utama pada
diesel tersebut tidak memiliki perbedaan.
berikut adalah jenis-jenisnya:

1. High Speed Diesel (HSD) HSD
merupakan bahan bakar jenis solar
yang digunakan untuk mesin diesel
yang memiliki performa untuk jumlah
cetane 45. Umumnya mesin yang
menggunakan bahan bahar HSD
merupaka mesin yang menggunakan
sistem injeksi pompa dan elektronik
injeksi. Jadi pada dasarnya bahan
bakar ini  diperuntuhkan  untuk
kendaraan bermotor dan bahan bakar
peralatan industri.

2. Marine Fuel Oil (MFO) MFO
dihasilkan dari proses pengolahan
minyak berat (residu) sehingga

memiliki kekentalan yang lebih tinggi.
Jenis ini sering dugunakan sebagai
bahan bakar langsung pada sektor
industri untuk mesin-mesin diesel yang
memiliki  kecepatan proses yang
rendah. Minyak Bakar memiliki sifat
dan bentuk yang tidak berbeda jauh

dengan MFO, tetapi  biasanya
digunakan sebagai bahan bakar
langsung.

3. Menghasilkan panas, contohnya saja
sebagai bahan bakar furnace pada
proses pemanasan minyak mentah.

4. Industrial Diesel Oil (IDO)
dihasilkan dari proses penyulingan
minyak mentah pada temperatur

rendah, biasanya jenis ini memiliki
kandungan sulfur yang tergolong
rendah sehingga dapat diterima oleh
Medium Speed Diesel Engine.
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5. Biodiesel Bahan bakar biodiesel
merupakan jenis bahan bakar yang
cukup baik sebagai pengganti solar
yang berasal dari fraksi minyak bumi,
hal ini disebabkan karena biodiesel
merupakan sumber energi yang dapat
diperbaharui  karena berasal dari
minyak nabati dan hewani walaupun.
Secara kimia, susunan biodiesel terdiri
dari campuran mono-alkyl ester dan
rantai panjang asam lemak, Biodiesel
merupakan bahan bakar yang tidak
memiliki kandungan berbahaya bila
terlepas ke udara, karena sangat mudah
untuk terurai secara alami. Dalam
proses pembakarannya, bahan bakar
jenis ini hanya menghasilkan karbon
monoksida serta hidrokarbon yang
relatif rendah sehingga cukup aman
bagi lingkungan sekitar, hal ini lah
yang membuat biodiesel memenuhi
persyaratan sebagai bahan bakar.

6. Diesel Performan Tinggi Bahan
bakar ini merupakan bahan bakar yang
memiliki kualitas lebih tinggi jika
dibandingkan dengan jenis bahan
bakar yang berasal dari petroleum
lainnya. Jenis bahan bakar telah
mengalami proses peningkatan
kualitas dari segi cetane number serta
pengurangan kandungan sulfur
sehingga lebih di anjurkan bagi mesin
diesel sistem injeksi comonrail, untuk
lebih  jelasnya, sistem injeksi
comonrail  adalah  sebuah  tube
bercabang yang terdapat di dalam
mesin dengan Kkatup injektor yang
dikendalikan oleh komputer dimana
masing-masing tube tersebut terdiri
dari nozzle mekanis dan pulunger yang
dikedalikan  oleh  selenoid serta
actuator piezoelectric. Pada solar jenis
ini memiliki jumlah bilangan cetane 53
serta kandungan sulfur dibawah 300
ppm sehingga digolongkan sebagai
diesel modern yang memiliki standar
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gas buang EURO 2.

Pada Sistem bahan bakar mesin
diesel, feed pump menghisap bahan bakar
dari tangki bahan bakar. Bahan bakar
disaring oleh fuel filter dan kandungan air
yang tedapat pada bahan bakar dipisahkan
oleh fuel sedimenter sebelum dialirkan ke
pompa injeksi bahan bakar.  Rakitan
pompa injeksi terdiri dari pompa injeksi,
governor, timer dan feed pump, ada dua
tipe pompa injeksi : tipe distributor dan
tipe line. Dengan digerakan oleh mesin,
pompa injeksi menekan bahan bakar dan

mengalirnya melalui delivery line ke
injection nozzle  dan  selanjutnya
diinjeksikan kedalam silinder menurut

urutan pengapian

Pompa injeksi dan nozzle dibuat
dengan presisi pada ketelitian 1/1000 mm
(1/40) kemampuan mesin akan sangat
terpengaruh bila bahan bakar tercampur
debu atau air. Saringan bahan bakar dan
fuel  sedimenter  digunakan  untuk
menyaring debu dan air semacam itu.

Saringan bahan bakar untuk pompa
injeksi  tipe  distributor  kebanyakan
digabung dengan priming pump dan water
sedimenter, priming pump adalah bagian
manual yang berisi piston gerak lurus
untuk menghisap bahan bakar dari tangki
pada saat mengeluarkan udara palsu dari
sistem bahan bakar dan biasanya
dilengkapi dengan pengunci agar tidak
bekerja selama motor hidup. Udara akan
masuk kedalam sistem bahan bakar bila
tangki kosong pada saat motor hidup atau
pada saat saluran bahan bakar dibongkar
untk perbaikan, bila udara masuk ke sistem
bahan bakar, maka pompa injeksi akan
menekan udara dan tidak membangkitkan
tekanan bahan ba kar, hal ini akan sangat
mengganggu motor untuk hidup, priming
pump berfungsi untuk mengeluarkan udara
palsu dari sistem bahan bakar untuk
mencegah masalah ini timbul.
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Water sedimenter memisahkan air
dari bahan bakar dengan memanfaatkan
perbedaan berat jenis, bila tinggi air dan
pelampung naik melebihi bats tertentu
magnet yang ada didalam pelampung akan
menutup reed switch dan menyalakan
lampu indikator pada meter kombinasi
untuk peringatan pengemudi bahwa air
telah terkumpul pada water sedimenter,
Sedimenter mempunyai kran dibawahnya,
air dapat dikeluarkan dengan membuka
kran dan menggerakan priming pump.

Air lebih berat dari bahan bakar
diesel sehingga akan berada dibawah,
pelampung lebih ringan dari air tetapi lebih
berat dari bahan bakar, oleh sebab itu,
pelampung akan naik bila permukaan air
dibawah bahan bakar naik. Pada saat
mencapai  ketinggian water detection
switch ( reedswitch ) magnet didalam
pelampung akan menghubungkan switch,
dan lampu indikator akan menyala.

Lilin yang tidak larut yang terdapat
pada bahan bakar diesel akan membeku
sebagian  pada  temperature  udara
yangmendekati nol derajat Celcius dan
akan menyumbat filter bahan bakar, untuk
mengatasi hal ini maka ditambahkan
pemanas bahan bakar sebagai option pada
sistem bahan bakar, bagian utama bahan
bakar terdiri dari elemen pemanas dan
vaccum switch.

Vaccum switch dipasang pada bagian
atas fuel filter untuk menghindari
perbedaan tekanan bagian inlet dan outlet
pada fuel filter. Bila perbedaan tekanannya
lebih besar dari ketentuan, magnet akan

bergerak kearah bagian outlet dan
menghubungkan ~ reed  switch. Ini
mengakibatkan arus listrik  mengalir

melalui elemen pemanas bahan bakar.
Elemen pemanas dipasang didalam
fuel filter hpusing, memanaskan housing
dan selanjutnya bahan bakar mengalir
melalui housing. Elemen ini dibuat dari
bahan keramik yang tahanannya dapat naik
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tajam bila temperaturnya naik, oleh karena
itu elemen dapat digunakan sebagai alat
kontrol temperatur yang dapat
menghentikan arus listrik bila
temperaturnya telah mencapai  batas
tertentu, cara ini kerjanya lebih aman dari
pada dengan elemen pemanas
konvensional.

Vaccum switch dipasang pada bagian
atas fuel filter untuk menghindari
perbedaan tekanan bagian inlet dan outlet
pada fuel filter. Bila perbedaan tekanannya
lebih besar dari ketentuan, magnet akan

bergerak kearah bagian outlet dan
menghubungkan  reed  switch. Ini
mengakibatkan arus listrik  mengalir

melalui elemen pemanas bahan bakar

Bio diesel Mengurangi Emisi dari mesin
dan ramah lingkungan

Emisi dari mesin bermotor sangatlah
berbahaya bagi kehidupan di dunia ini.
Apalagi, manusia di muka bumi ini masih
cenderung memakai bahan bakar yang
menghasilkan emisi yang sangat besar
seperti  karbonmonoksida,partikel, sulfur
dioksida dan karbon total. Maka dari itu
marilah kita beralih mengonsumsi bahan
bakar yang lebih aman bagi kehidupan dan
bahan bakar tersebut yaitu biodiesel.
Penggunaan biodiesel ini dapat mengurangi
emisi mesin karena tingkat toksisitasnya
10x lebih rendah dari garam dapur dan
tingkat biodegrabilitanya sama dengan
glukosa sehingga biodiesel ini ramah
lingkungan dan cocok digunakan di
perairan untuk bahan bakar kapal/motor.
Biodiesel tidak menambah efek rumah
kaca seperti halnya petroleum diesel karena
karbon yang dihasilkan masih dalam siklus
karbon. Di samping itu, biodiesel tidak
mengandung sulfur dan senyawa bensen
yang Kkarsinogenik, sehingga biodiesel
merupakan bahan bakar yang lebih bersih
dan lebih mudah ditangani dibandingkan
dengan petroleum diesel.
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Dapat diperbaharui Memanfaatkan
bahan bakar fosil secara terus —menerus
bukan lah sikap yang tepat dikarenakan
bahan bakar fosil tersebut ketersediaannya
sangat terbatas dan apabila bahan bakar
fosil itu habis, maka kita pun harus
menunggu berpuluh-puluh tahun bahkan
berjuta-juta tahun. Dan apabila bahan bakar
itu habis , itu akan menggangu aktivitas
manusia di muka bumi ini. Maka dari itu,
manusia seharusnya mencari bahan bakar
alternatif yang dapat diperbaharui seperti
biodiesel. Biodiesel terbuat dari biji jarak
yang penanamannya sangat mudah dan
dapat dilakukan secara terus-menerus.
Sehingga, kita dapat mengkonsumsi
biodiesel secara terus-menerus bahkan
tiada batas karena apabila biodiesel habis,
kita dapat mendapatkannya kembali
dengan mudah dan sangat cepat tidak
seperti bahan bakar fosil. menurunkan
ketergantungan suplai minyak dari negara
asing yang harganya selalu berfluktuasi
dan terus meningkat meningkatkan nilai
produk pertanian Indonesia. Angka setan
(cetane number) dan flash point yang tinggi
. Meningkatkan pengapian dan daya tahan
mesin

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di
Laboratorium pendidikan teknik otomotif,
Fakultas Teknik, Universitas Negeri
Makassar. Waktu pelaksanaan penelitian
berlangsung selama enam bulan yaitu
termasuk persiapan instrument, alat dan
bahan serta pengolahan data.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
Eksperimen, membandingkan bahan bakar
solar dengan bahan bakar solar yang diberi
aditif cjo (Jatropha Curcas oil )

Keterangan :

01 . bahan bakar solar ( Tidak diberi
perlakuan)

0, . Bahan bakar solar (setelah diberi
Cjo)
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Sebagai langkah selanjutnya adalah
membandingkan antara O1 dan O2 untuk
menentukan  perbedaan yang timbul
sebagai akibat dari perlakuan pemberian
cjo. Instrumen penelitian menggunakan
mesin ekternal combustion dan opasitas
smoke meter. Pengambilan data dilakukan
3 tiga kali setiap perlakuan pada bahan
bakar solar murni maupun bahan bakar
solar perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian  membandingkan
bahan bakar solar murni dan salar yang
diberi minyak jarak, pada mesin uji diatur
pada bahan bakar solar murni 50% smoke
meter. Pada penggunaan solar diberi
perlakuan dengan tambahan minyak jarak 1
: 9 menghasilakan smoke meter 30% dan
pada campuran 2 : 8 mengahasilkan smoke
meter 20%

Pembahasan. Campuran yang efisen
untuk bahan bakar solar dan minyak jarak
adalah 2 : 8 menghasilkan 20% smoke
artinya campuran 20% minyak jarak dan
80% solar murni menghaslkan smoke 20%
dari standar 50%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Campuran 2 : 8 (20% minyak jarak
dan 80% solar) menghasilkan smoke meter
20% dari standar 50% solar murni artinya
menurunkan smoke 30%. Minyak jarak
sedikit lebih kental dibanding dengan solar
murni untuk itu pemakaian minyak jarak
berlebihan perlu menggunakan pemanas
bahan bakar .
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